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ABSTRAK 

Amidah, S. 2018. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis dan Rasa Percaya 

Diri Siswa pada Model RTTW Berbantuan Kartu Masalah Materi Geometri. 

Skripsi, Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Dwijanto, M.S., dan 

Pembimbing Pendamping Muhammad Kharis, S.Si., M.Sc. 

 

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, rasa percaya diri, RTTW, kartu 

masalah 

 

Perkembangan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pelajaran 

matematika sangat rendah. Penilaian OECD menyebutkan bahwa rata-rata skor 

matematika anak-anak Indonesia 375, rata-rata skor membaca 396, dan rata-rata 

skor untuk sains 382. Selain itu, kegiatan diskusi di kelas VII SMP N 1 

Randudongkal masih kurang untuk dibiasakan oleh siswa sehingga siswa kurang 

dalam kegiatan bertukar menyampaikan ide matematika yang dimiliki kepada 

teman. Nilai UAS kelas VII pada mata pelajaran matematika di SMP N 1 

Randudongkal ternyata 41%-53% belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Ini berarti siswa masih mengalami kesulitan dalam mengikuti dan 

memahami pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

ketuntasan klasikal siswa dengan model pembelajaran RTTW berbantuan kartu 

masalah, menguji perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa model 

pembelajaran RTTW dengan model ekspositori, menguji perbedaan rasa percaya 

diri siswa model pembelajaran RTTW dengan model ekspositori, dan 

mendeskripsikan komunikasi matematis siswa ditinjau dari rasa percaya diri. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix methods. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Randudongkal. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik random sampling, diperoleh kelas VII B yang 

diajarkan model ekspositori dan kelas VII C yang diajarkan model pembelajaran 

RTTW dengan bantuan kartu masalah. Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa. 

Metode pengumpulan data meliputi tes, angket, dokumentasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah mencapai ketuntasan klasikal, 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran RTTW 

berbantuan kartu masalah lebih baik dari model ekspositori, rasa percaya diri 

siswa dengan model pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah lebih baik 

dari model ekspositori, dan deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan rasa percaya diri tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan 

komunikasi matematis; rasa percaya diri sedang mampu memenuhi indikator 

kemampuan komunikasi matematis nomor 1; dan rasa percaya diri rendah tidak 

bisa memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu pembelajaran yang diajarkan di sekolah adalah pembelajaran 

matematika. Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif, yang tidak 

menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, ilmu tentang 

struktur yang terorganisasi (Ruseffendi, 1993). Matematika adalah suatu ilmu 

yang memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan dan berpola pikir 

deduktif (Soejadi, 2000). Pendapat lain mengatakan bahwa matematika adalah 

disiplin ilmu tentang cara berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif 

maupun secara kualitatif (Suherman, 2003). Pendapat lain bahwa matematika 

adalah ilmu tentang kuantitas (Aristoteles dalam Franklin, 2009).  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah proses interaksi antara siswa dan pendidik yang melibatkan 

pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar 

yang diciptakan oleh guru dengan berbagai metode pembelajaran agar program 

belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan, diantaranya seperti 

yang dirumuskan oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006) 

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, serta luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika, dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Sejalan dengan tujuan yang diutarakan di atas, salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik. Komunikasi melibatkan konsep 

multidimensional, termasuk pertukaran kata dan makna, persepsi dan interpretasi 

dari orang lain, simbol dari pengirim pesan lisan dan tidak lisan, serta proses yang 

kompleks dan dinamis antara pengirim dan penerima (Adler dalam Chien, 2013). 

Matematika erat hubungannya dengan simbol-simbol, diagram, istilah-

istilah, ataupun tabel, yang dapat diartikan bahwa matematika dipandang sebagai 

suatu bahasa. Oleh karena itu, sedikitnya ada dua alasan penting yang menjadikan 
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komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi fokus perhatian yaitu 

(1) mathematics as language; matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir 

(a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola, atau menyelesaikan masalah 

namun matematika juga “an invaluable tool for communicating a variety of ideas 

clearly, precisely, and succintly, dan (2) mathematics learning as social activity; 

sebagai aktivitas sosial, dalam pembelajaran matematika, interaksi antar siswa, 

seperti juga komunikasi guru-siswa merupakan bagian penting untuk “nurturing 

children’s mathematical potential” (Baroody, 1993). Selain itu, menurut Asikin 

(2013), kemampuan komunikasi matematis mempunyai peranan penting dalam 

pembelajaran matematika karena (1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika 

dan membantu kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi 

matematika, (2) alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan 

merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, (3) alat untuk 

mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa, dan (4) 

alat untuk mengkonstruksikan pengetahuan matematika, pengembangan 

pemecahan masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, 

serta peningkatan keterampilan sosial. 

Perkembangan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pelajaran 

matematika sangat rendah.  Hal ini dapat dilihat dari hasil Trends in Mathematics 

and Science Study (TIMSS) yang diikuti siswa SMP di Indonesia tahun 2011 lalu 

yang penilaiannya dilakukan oleh International Association for the Evaluation of 

Educational Achievement Study Center Boston Collage menempatkan Indonesia 
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dalam bidang matematika diurutan ke-38 dari 42 negara yang mengikuti tes 

(Thomson, 2012).  

Selain itu dapat dilihat juga hasil dari PISA (Programme for Internasional 

Student Assessment) 2012. Penilaian itu dipublikasikan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD). Tes siklus tiga tahunan yang 

bertema “Evaluating School Systems to Improve Education” yang diikuti 34 

negara anggota OECD dan 31 negara mitra (termasuk Indonesia) yang mewakili 

lebih dari 80% ekonomi dunia itu menyebutkan bahwa rata-rata skor matematika 

anak-anak Indonesia 375, rata-rata skor membaca 396, dan rata-rata skor untuk 

sains 382. Padahal, rata-rata skor OECD secara berurutan adalah 494, 496, dan 

501. Indonesia hanya sedikit lebih baik dari Peru yang berada di ranking terbawah 

(OECD, 2014). 

Untuk megupayakan kemampuan komunikasi matematis yang baik, dalam 

setiap bidang pembelajaran matematika perlu diterapkan suatu model 

pembelajaran yang sesuai, tergantung pada bidang atau materi yang diajarkan. 

Salah satu bidang dalam pembelajaran matematika adalah Geometri. Ada empat 

alasan geometri perlu diajarkan, diantaranya (1) keindahan logis dan presisi 

geometri memiliki daya tarik sejak zaman Yunani kuno. Geometri merupakan 

salah satu prestasi besar dari pikiran manusia, dan selama 2000 tahun orang 

percaya bahwa geometri dibuat oleh orang yang benar-benar terdidik. Geometri 

dirasa menjadi salah satu hal yang kebenarannya jelas, karena setiap pernyataan 

dapat ditunjukkan tanpa ragu. Setiap memberikan alasan dalam geometri harus 

berhati-hati dan akurat dalam kegiatan lain. (2) Dari segi kegunaan praktis. Setiap 
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orang di semua jenis pekerjaan memiliki kebutuhan akan geometri, dan dalam 

beberapa bidang studi, geometri adalah langkah yang paling penting dalam 

pelatihan professional. Bidang yang memerlukan geometri diantaranya fisika, 

kimia, teknik, matematika murni, statistik, beberapa ilmu biologi, dan cabang-

cabang tertentu dari ekonomi dan psikologi. (3) Setelah mempelajari geometri 

seseorang akan memiliki pengetahuan untuk memahami kompleksitas dunia, baik 

alam maupun konstruksi manusia. Geometri memahami dunia lebih dalam 

sehingga akan dibutuhkan dalam setiap segi kehidupan. (4) Meskipun seseorang 

tidak ingin bekerja di bidang sains, namun memiliki cara berfikir dan pemahaman 

seperti seorang ilmuan akan sangat diperlukan (Brumfiel, dkk, 1960). Melihat 

alasan-alasan tersebut, maka peserta didik seharusnya mampu menguasai bidang 

geometri. Menurut Suydam dalam Prabowo (2011) menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran geometri adalah mengajarkan cara membaca dan 

menginterpretasikan argument matematika. 

  Untuk menguasai bidang geometri, terutama siswa SMP Kelas VII yang 

sedang belajar materi segiempat maka siswa dalam penguasaannya terhadap 

materi tersebut tergantung dengan kreativitas model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. Banyak permasalahan kontekstual mengenai segiempat yang dijadikan 

sebagai soal berbasis masalah. Students who write to explain or describe solution 

strategies experience an improvement in their problem solving skills (Borasi & 

Rose, 1989). Dalam menyelesaikan permasalahan matematika, terutama yang 

berbentuk deskripsi, seharusnya kesalahan siswa dihindari sebanyak mungkin 

dalam menyelesaikannya (Suyitno, 2015: 530).  
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Dalam menyusun strategi penyelesaian soal berbasis masalah dengan baik 

dan kreatif, langkah awal yang harus dilakukan siswa adalah membaca dengan 

cermat soal tersebut, kemudian siswa memasuki tahap berpikir di mana siswa 

secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), dan 

membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, selanjutnya 

siswa menyusun ide-ide yang telah terpikirkan dalam kegiatan diskusi kelompok 

agar siswa mengkomunikasikan secara lisan hasil ide-ide yang telah disusun. 

Tahap akhir dalam menyelesaikan soal berbasis masalah adalah siswa secara 

individu merumuskan jawaban atas soal dalam bentuk tulisan dengan bahasanya 

sendiri.  

Setelah peneliti melakukan observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 

22 Januari 2018, berdasarkan hasil wawancara dengan Andy Bashori selaku guru 

matematika SMP N 1 Randudongkal, bahwa siswa kelas VII yang diampu beliau 

masih belum menguasai materi geometri. Dalam kegiatan belajar mengajar, beliau 

masih menerapkan metode ceramah, namun metode tersebut sudah mulai 

dikurangi dan menerapkan sistem student center. Seringnya dalam pembelajaran 

siswa diberikan materi kemudian diperbanyak dengan latihan-latihan soal secara 

individu. Melihat hal tersebut menjadikan budaya sosial siswa rendah karena 

siswa kurang berinteraksi dengan teman guna bertukar pikir mengenai ide dan 

gagasan dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian 

Cramer dan Karnowski. Ketika kelompok diskusi materi, gambar dan konteks, 

menerjemahkan berbagai gagasan yang berbeda, diskusi mereka menjadi tempat 

untuk berbagi dan mengkonsolidasikan gagasan yang muncul (Cramer & 
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Karnowski, 1995). Oleh karena itu, salah satu strategi agar antar siswa dapat 

bertukar pikir dengan aktif yaitu siswa melakukan kegiatan diskusi yang 

dibimbing oleh guru.   

Berdasarkan hasil wawancara, budaya literasi siswa SMP N 1 

Randudongkal juga masih kurang sehingga siswa menjadi enggan untuk membaca 

soal berbasis masalah, padahal soal berbasis masalah merupakan soal yang perlu 

pengamatan dan pemahaman terhadap soal melalui membaca. Aspek komunikasi 

salah satunya adalah membaca (reading), proses membaca merupakan kegiatan 

yang kompleks, karena di dalamnya terkait aspek mengingat, memahami, 

membandingkan, menganalisis, serta mengorganisasikan apa yang terkandung 

dalam bacaan (Baroody, 1993). Untuk mengembangkan siswa agar tidak enggan 

dalam membaca maka perlu strategi guru dalam mengajar. 

Berdasarkan data nilai UAS matematika semester gasal tahun ajaran 

2017/2018 yang peneliti peroleh dari Andy Bashori selaku guru mata pelajaran 

matematika di SMP N 1 Randudongkal, ternyata 41% (13 dari 32) siswa kelas VII 

B, 53% (17 dari 32) siswa kelas VII C belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Ini berarti siswa masih mengalami kesulitan dalam mengikuti 

dan memahami pelajaran matematika. 

Untuk menciptakan komunitas belajar dan untuk mengoptimalkan tingkat 

komunikasi, diskusi kelompok itu penting. Discussion between students is another 

avenue in deepening understanding of concepts through social interaction (Kosko 

& Wilkins, 2012). Kegiatan diskusi di kelas VII SMP N 1 Randudongkal masih 

kurang untuk dibiasakan oleh siswa sehingga siswa kurang dalam kegiatan 
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bertukar menyampaikan ide-ide yang dimiliki kepada teman. Diskusi bisa melatih 

kepercayaan diri seseorang untuk menyampaikan pendapat yang dimiliki siswa 

dan melatih mengkomunikasikan gagasan secara lisan dengan baik. Melihat hal 

tersebut, dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP N 1 

Randudongkal perlu untuk mengembangkan budaya baca soal berbasis masalah 

dan diskusi agar bisa mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide matematika secara 

tertulis dengan kreatif serta mengkomunikasikan ide-ide matematika secara lisan 

dengan kritis, dan tentunya dengan rasa percaya diri siswa yang tinggi. 

Salah satu strategi yang tergolong sangat praktis dalam pembelajaran 

matematika adalah menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan 

menghubungkan ke dalam kehidupan nyata (Alliance, 2006). Salah satu 

pembelajaran kooperatif yang peneliti terapkan di SMP N 1 Randudongkal adalah 

model Read-Think-Talk-Write (RTTW). Kemampuan siswa dalam membaca 

(Read), berpikir (Think), berbicara (Talk), dan menuliskan (Write) suatu solusi 

permasalahan matematika merupakan komponen-komponen penting yang harus 

dikuasai oleh siswa. Berbicara dan menulis membantu mengembangkan 

pandangan yang lebih luas tentang matematika dan hubungannya dengan 

kehidupan nyata (Fello & Paquette, 2009). Strategi untuk berbagi informasi dan 

menghargai gagasan teman sekelas dalam pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan bersosial (Fello & Paquette, 

2009).  

Faktor terpenting yang mempengaruhi pembelajaran, sikap, dan perilaku 

siswa adalah pengajaran yang efektif yang berfokus pada kemampuan membaca, 
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penalaran lisan dan kemampuan komunikasi tertulis (Rowe dalam Moldovan, 

2013). Untuk kelas matematika harus mempertimbangkan aspek komunikasi dan 

pemecahan masalah melalui siswa dalam membaca, menulis, mendengar, 

berbicara, dan berpikir (Draper, 2002). Membaca dan berdiskusi tentang 

permasalahan matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis (Richardson, 2000). Sedangkan tujuan menulis untuk belajar dimaksudkan 

sebagai katalisator pembelajaran lebih jauh (Knipper & Duggan, 2006). Menulis 

di kelas matematika sangat penting bagi siswa untuk menggambarkan proses 

berpikir mereka, metodologi mereka untuk memecahkan masalah, dan penjelasan 

mereka untuk mengkomunikasikan solusi (Fello & Paquette, 2009). Selain itu, 

menurut penelitian (Kusmaryono & Dwijanto, 2017) representasi matematis akan 

meningkatkan kemampuan komunikasi, melakukan konjektur dan pemecahan 

masalah. 

Model pembelajaran Read-Think-Talk-Write (RTTW) merupakan sebuah 

model pembelajaran yang dipandang tepat untuk langkah awal membangun 

kemampuan komunikasi matematis dengan baik. Pada tahun 2014, model 

pembelajaran Read-Think-Talk-Write (RTTW) mulai dikembangkan oleh ELA 

Turnkey Kit for Teachers di New York dan disosialisasikan melalui jurnal 

National Teaching Institute (NTI) (Dwijanto, dkk, 2016). Dalam proses 

pembelajaran matematika menggunakan model RTTW, selain meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis, karakter rasa percaya diri siswa akan muncul 

melalui tahap berbicara dan menulis strategi penyelesaian masalah. Di sekolah 

percaya diri dapat dikembangkan dengan mengikut sertakan siswa secara aktif 
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dalam setiap proses pembelajaran (Salirawati, 2012: 219). Hasil TIMSS yang 

menunjukkan bahwa self-confidence (percaya diri) siswa Indonesia masih rendah 

yaitu dibawah 30 % (TIMSS, 2008: 181).   

Dari latar belakang yang telah disebutkan di atas, peneliti tertarik untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa pada 

model RTTW berbantuan kartu masalah materi geometri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah hasil kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah pada materi segiempat dapat 

memenuhi standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh SMP N 1 

Randudongkal yaitu 75% siswa dapat mencapai nilai minimal 70?   

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran 

RTTW berbantuan kartu masalah pada materi segiempat lebih baik dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi segiempat dengan model 

pembelajaran ekspositori?  

3. Apakah skor rasa percaya diri siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah pada materi segiempat lebih 

baik dari skor rasa percaya diri siswa yang diajar menggunakan model 

ekspositori?  
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4. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari rasa percaya diri 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran RTTW berbantuan kartu 

masalah pada materi segiempat?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis hasil kemampuan komunikasi matematis melalui model 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah pada materi segiempat dapat 

memenuhi standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh SMP N 1 

Randudongkal yaitu 75% siswa dapat mencapai nilai minimal 70. 

2. Menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah pada materi segiempat lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi segiempat 

dengan model pembelajaran ekspositori.  

3. Menganalisis skor rasa percaya diri siswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah pada materi segiempat lebih 

baik dari skor rasa percaya diri siswa yang diajar menggunakan model 

ekspositori. 

4. Menguraikan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari rasa percaya diri 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran RTTW berbantuan kartu 

masalah pada materi segiempat. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perkembangan 

penelitian tentang analisis kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya 

diri siswa pada model RTTW berbantuan kartu masalah. 

Adapun secara rinci, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pendidikan, 

khususnya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan rasa 

percaya diri siswa. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 

rekomendasi dalam mengembangkan pembelajaran matematika dan pelatihan 

guru di Indonesia pada umumnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi guru, dapat menjadi masukan dalam memperluas pengetahuan dan 

wawasan mengenai alternatif pembelajaran matematika dalam upaya 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa. 

2. Bagi siswa, pembelajaran geometri model RTTW berbantuan kartu masalah 

dapat menjadi salah satu upaya untuk memahami geometri melalui membaca, 

berpikir, berbicara, dan menulis tentang strategi penyelesaian masalah 

matematika serta mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

dan rasa percaya diri siswa. 

3. Bagi calon guru, sebagai bahan masukan untuk lebih mengetahui alternatif-

alternatif metode pembelajaran dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 
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4. Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.  

1.5 Penegasan Istilah 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini 

dan agar tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu 

adanya penegasan istilah. Adapun penegasan istilah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1.5.1 Analisis 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Pusat Bahasa Depdiknas, 

2008: 60). Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menganalisis 

kemampuan komunikasi matematis dan menguraikan rasa percaya diri siswa SMP 

N 1 Randudongkal kelas VII materi geometri pada model RTTW berbantuan 

kartu masalah.  

1.5.2 Segiempat 

Berdasarkan Standar Isi dan Standar Kompetensi Kelas VII SMP, keliling 

dan luas daerah bangun persegipanjang, persegi, dan jajar genjang merupakan 

materi yang harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa. Materi ini meliputi 

mengetahui sifat-sifat bangun persegipanjang, persegi, dan jajar genjang, 

menemukan rumus keliling dan luas daerah bangun persegi panjang, persegi, dan 

jajar genjang, serta menerapkan dan menyelesaikan masalah segiempat dalam 

kehidupan nyata. 
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1.5.3 Kartu Masalah 

Kartu masalah merupakan salah satu media pembelajaran. Media kartu 

masalah merupakan media pembelajaran atau perlengkapan yang termasuk dalam 

media grafis atau visual. Ide-ide matematika dapat dipelajari siswa melalui 

instruksi-instruksi, pertanyaan-pertanyaan, dan latihan yang ditulis pada kartu-

kartu masalah. Melalui kartu-kartu masalah, siswa akan menyerap konsep-konsep 

dan menyelesaikan masalah-masalah.  

1.5.4 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide matematika dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta 

mendiskusikannya dengan orang lain. Students who have opportunities, 

encouragement, and support for speaking, writing, reading, and listening in 

mathematics classes reap dual benefits: they communicate to learn mathematics, 

and they learn to communicate mathematically (NCTM, 2000: 60). Kemampuan 

komunikasi matematis dalam penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi 

matematis tertulis.  

1.5.5 Percaya Diri  

Yang dimaksud rasa percaya diri dalam penelitian ini adalah sikap positif 

seseorang terhadap dirinya sendiri untuk mengembangkan penilaian positif 

terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Adapun indikator yang 

digunakan menurut Wahyuni (2014) adalah (1) percaya pada kemampuan sendiri, 
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(2) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, (3) memiliki rasa positif 

terhadap diri sendiri, dan (4) berani mengungkapkan pendapat.  

1.5.6 Model Pembelajaran RTTW 

RTTW singkatan dari Read, Think, Talk, dan Write. Jadi, sesuai dengan 

kepanjangannya maka komponen model pembelajaran RTTW adalah Read, Think, 

Talk, dan Write. Strategi RTTW mendorong siswa untuk membaca, berpikir, 

berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini digunakan 

untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum 

dituliskan.
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan 

belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena 

hasil dari praktik atau pengalaman (Morgan et.al, 1989: 140). Belajar merupakan 

perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman (Slavin, 1994: 152). Dari 

kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses kegiatan 

secara individu membangun atau menciptakan pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang berlangsung pada diri sendiri.  

Pada dasarnya terdapat tiga teori belajar yaitu teori belajar behavioristik, 

teori belajar humanistik, dan teori belajar kognitif. Teori belajar behavioristik 

menekankan pada pengertian bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku, 

sehingga hasil belajar adalah sesuatu yang dapat diamati dengan indra manusia 

langsung tertuangkan dalam tingkah laku. Teori belajar humanistik adalah sebuah 

belajar yang mengedepankan bagaimana memanusiakan manusia serta siswa 

mampu mengembangkan potensi dirinya. Sedangkan teori belajar kognitif lebih 

menekankan pada belajar merupakan suatu proses yang terjadi dalam akal pikiran 

manusia. Dalam teori belajar kognitif, belajar juga merupakan suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung dalam pengetahuan pemahaman, 
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keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan ini merupakan perubahan yang bersifat 

relatif dan berbekas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar merupakan suatu 

proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi dalam diri manusia 

sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan lingkungannya untuk 

memperoleh suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah 

laku, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif dan berbekas. 

Matematika adalah disiplin ilmu tentang tata cara berpikir dan mengolah 

logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif (Suherman, 2003). 

Pendapat lain mengatakan bahwa matematika bersifat abstrak dan berasal dari 

abstraksi dan generalisasi benda-benda khusus dan gejala-gejala umum (Eves dan 

Newsom dalam Suyitno, 2014). Sesuai dengan karakteristik matematika tersebut, 

maka belajar matematika lebih cenderung termasuk ke dalam aliran belajar 

kognitif yang proses dan hasilnya tidak dapat dilihat langsung dalam konteks 

perubahan tingkah laku. Berikut ini adalah beberapa teori belajar kognitif. 

2.1.1 Teori Belajar Piaget 

Menurut Piaget setiap anak mengembangkan kemampuan berpikirnya 

menurut tahap yang benar. Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan 

manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan. 

Sementara itu interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi 

dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuat 

pemikiran menjadi lebih logis. Tahap perkembangan kognitif anak tersebut 

termuat dalam Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Perkembangan Kognitif Anak menurut Jean Piaget 

Tahap Perkiraan Usia Kemampuan-kemampuan Utama 

Sensorimotor Lahir sampai 2 

tahun 

Terbentuknya konsep 

“kepermanenan obyek” dan 

kemajuan gradual dari perilaku 

refleksif ke perilaku yang mengarah 

kepada tujuan 

Praoperasional  2 sampai 7 tahun Perkembangan kemampuan 

menggunakan simbol-simbol untuk 

menyatakan obyek-obyek dunia. 

Pemikiran masih egosentris dan 

sentris. 

Operasi  7 sampai 11 tahun Perbaikan dalam kemampuan untuk 

berpikir secara logis. Kemampuan-

kemampuan baru termasuk 

penggunaan operasi-operasi yang 

dapat dibalik. Pemikiran tidak lagi 

sentris tetapi desentrasi, dan 

pemecahan masalah tidak begitu 

dibatasi oleh keegosentrisan. 

Operasi formal  11 tahun sampai 

dewasa  

Pemikiran abstrak dan murni 

simbolis mungkin dilakukan. 

Masalah-masalah dapat dipecahkan 

melalui penggunaan eksperimentasi 

sistematis. 

 

Tiga prinsip utama pembelajaran, yaitu belajar aktif, belajar lewat interaksi 

sosial, dan belajar lewat pengalaman sendiri (Piaget dalam Sugandi, 2004: 44). 

Dengan belajar aktif pengetahuan akan terbentuk dari dalam subjek belajar. Untuk 

membantu perkembangan kognitif siswa, perlu diciptakan suatu kondisi belajar 

yang memungkinkan siswa belajar sendiri misalnya dengan melakukan 

percobaan, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban sendiri atau dengan 

melakukan penemuan. 
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Hubungan teori belajar Piaget dengan penelitian ini ditunjukkan melalui 

sebuah pembelajaran yang mengandung muatan konstruktivisme. Peserta didik 

belajar aktif melalui interaksi dengan teman dan berdasarkan pengalaman sendiri 

dalam memunculkan ide matematika baik tertulis maupun lisan sehingga 

menemukan penyelesaian masalah. 

2.1.2 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Vygotsky bahwa proses pembelajaran akan terjadi jika anak 

bekerja atau menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas 

tersebut masih berada dalam jangkauan mereka (Trianto, 2007: 27). 

Vygotsky mengemukakan beberapa ide tentang zone of proximal 

development (ZPD). ZPD adalah serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai 

anak secara mandiri, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau 

anak yang lebih mampu (Anni, 2011: 35). Selain itu, juga terdapat scaffolding 

yang erat kaitannya dengan ZPD yaitu teknik untuk mengubah tingkat dukungan 

(Anni, 2011: 35). Melalui scaffolding ini, orang yang lebih ahli (guru) akan 

memberikan tugas dan bimbingan sesuai dengan kemampuan anak (siswa). 

Dengan demikian, teori Vygotsky yang penting dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran dengan membentuk kelompok akan membantu siswa untuk 

mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada siswa lain. Guru berperan sebagai 

fasilitator memberikan tugas sesuai dengan kemampuan siswa dan indikator 

pembelajaran yang dicapai. 

 

 



20 
 

 
 

2.1.3 Teori Belajar Van Hiele` 

Teori ini dikemukakan oleh Van Hiele (1954) dalam pengajaran geometri. 

Teori belajar Van Hiele menekankan pada pengajaran geometri serta penguraian 

tahap-tahap perkembangan mental anak dalam geometri. 

Van Hiele menyatakan bahwa terdapat lima tahap belajar anak dalam belajar 

geometri, yaitu: tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap 

deduksi, dan tahap akurasi. Adapun penjelasan dari kelima tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut. (1) Tahap pengenalan, yaitu suatu tahapan dimana anak 

mulai belajar suatu bentuk geometri secara keseluruhan, namun belum mampu 

mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya. (2) Tahap 

analisis, yaitu suatu tahapan dimana anak mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki 

oleh benda geometri yang dilihatnya. (3) Tahap pengurutan, yaitu suatu tahapan 

dimana anak mulai mampu melakukan penarikan kesimpulan, yang dikenal 

dengan sebutan berpikir deduktif. Namun kemampuan ini belum berkembang 

secara penuh. (4) Tahap deduksi, yaitu suatu tahapan dimana anak sudah mampu 

menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang 

bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. (5) Tahap akurasi, yaitu suatu 

tahapan dimana anak mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-

prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian (Suherman, 2003: 51). 

Menurut Van Hiele, ada tiga unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu 

waktu, materi pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan. Jika ketiga 

unsur tersebut diterapkan secara terpadu dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

anak kepada tingkat berpikir yang lebih tinggi. Teori belajar Van Hiele dalam 
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penelitian ini berhubungan dengan materi yang digunakan yaitu bangun persegi 

panjang, persegi, dan jajar genjang yang merupakan salah satu materi dalam 

bidang geometri.  

2.1.4 Teori Ausubel 

Teori ini dikenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya pengulangan 

sebelum belajar dimulai. Menurut Dahar sebagaimana dikutip Rifa‟i dan Anni 

(2012: 174), belajar bermakna adalah proses mengaitkan informasi baru dengan 

konsep-konsep yang relevan dan terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 

Ausubel membedakan antara belajar menemukan dengan belajar menerima. Pada 

belajar menerima, siswa hanya menerima dan tinggal menghafalkan. Tetapi pada 

belajar menemukan, konsep ditemukan oleh siswa, jadi tidak menerima pelajaran 

begitu saja. Selain itu, pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh 

dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti 

(Suherman, 2003: 32). 

Berdasarkan pandangannya, David Ausubel (Rifa‟i & Anni, 2012: 174) 

mengajukan empat prinsip pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

1. Kerangka cantolan (Advance Organizer) menjelaskan bahwa pada saat 

mengawali pembelajaran dengan presentasi suatu pokok bahasan sebaiknya 

pendidik mengaitkan konsep lama dengan konsep baru yang lebih tinggi 

maknanya, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

2. Diferensiasi progresif dimana proses pembelajaran dimulai dari umum ke 

khusus. Jadi unsur yang paling umum dan inklusif diperkenalkan dahulu 

kemudian baru yang lebih mendetail. 
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3. Belajar superordinate menjelaskan bahwa proses struktur kognitif mengalami 

pertumbuhan kearah deferensiasi. Hal ini akan terjadi bila konsep-konsep 

yang telah dipelajari sebelumnya merupakan unsur-unsur dari suatu konsep 

yang lebih luas dan inklusif. 

4. Penyesuaian integratif dimana pelajaran disusun sedemikian rupa, sehingga 

pendidik dapat menggunakan hierarki-hierarki konseptual ke atas dan ke 

bawah selama informasi disajikan. 

Dalam penelitian ini, teori belajar Ausubel sangat mendukung penggunaan 

model RTTW berbantuan kartu masalah. Karena dalam pembelajaran ini guru 

dirancang untuk mengkonstruk pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang 

dimiliki oleh siswa. Sehingga terdapat pengaitan pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru. Pada pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah, hal ini 

ditunjukkan pada saat guru memberikan prasyarat atau mengingat kembali materi 

yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.  

2.2 Pembelajaran Matematika 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran juga merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Salah satu pembelajaran yang diajarkan di sekolah adalah pembelajaran 

matematika. Matematika bersifat abstrak dan berasal dari abstraksi dan 
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generalisasi benda-benda khusus dan gejala-gejala umum (Eves and Newsom 

dalam Suyitno, 2014). 

Dari beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah proses interaksi antara siswa dan pendidik yang melibatkan 

pengembangan pola berpikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar 

yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar 

matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan 

kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 

Dalam kurikulum 2013 diungkapkan bahwa kompetensi lulusan dalam 

bidang studi matematika adalah merangsang adanya peningkatan dan 

keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang matematika. Proses pembelajaran 

pada kurikulum 2013 setara dengan proses ilmiah, oleh karena itu kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 

berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut Permendikbud No.81 A tahun 2013 dijelaskan bahwa proses 

pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik terdiri dari mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi (mengolah informasi), dan 

mengkomunikasikan. 

Pembelajaran matematika sendiri memiliki beberapa tujuan. Tujuan 

pembelajaran matematika yaitu menekankan pada dimensi pedagogik modern 

dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah) 

(Kemendikbud, 2013). Melalui  pendekatan saintifik sendiri terdapat salah satu 
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tujuan pembelajaran matematika yaitu pada tahap mengkomunikasikan, dimana 

siswa dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Sejalan dengan tujuan di atas, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2.3 Segiempat  

Terdapat dua bentuk segiempat yaitu segiempat tidak beraturan dan 

beraturan seperti bangun persegi, persegi panjang, jajar genjang, trapesium, belah 

ketupat, layang-layang, dan segitiga. Dalam penelitian ini akan mengambil pokok 

bahasan bangun persegi panjang, persegi, dan jajar genjang. 

2.3.1 Bangun Persegi Panjang 

Perhatikan bangun persegi panjang ABCD pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

Bangun persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 

pasang sisi sejajar dan memiliki satu sudut siku-siku. 

2.3.2 Keliling dan Luas Daerah Bangun Persegi Panjang 

Konsep keliling dan luas daerah bangun persegi panjang tertera pada Tabel 

2.2. 

 

 

B 

C D 

A 

Gambar 2.1 Bangun Persegi Panjang 
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Tabel 2.2 Keliling dan Luas Daerah Bangun Persegi Panjang 

No 
Model bangun 

persegi panjang 

Ukuran 

Sisi 

panjang 

Ukuran 

Sisi 

pendek 

Keliling 

Luas 

Daerah 

(banyak 

kotak) 

1.  

 
     (   )          

2.   

 
     (   )          

3.   

     
 (   )

          

   

      

 

2.3.3 Bangun Persegi  

Perhatikan bangun persegi ABCD pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

Bangun persegi merupakan bangun persegi panjang dengan sifat khusus, 

yaitu keempat sisinya sama panjang.  

2.3.4 Keliling dan Luas Daerah Bangun Persegi  

Konsep keliling dan luas daerah bangun persegi tertera pada Tabel 2.3. 

 

 

 

 

B A 

2 

1 

3 

1 

C D 

Gambar 2.2 Bangun Persegi  

𝑝 
𝑙 
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Tabel 2.3 Keliling dan Luas Daerah Bangun Persegi  

No 
Model bangun 

persegi 

Ukuran 

Sisi 

panjang 

Ukuran 

Sisi 

pendek 

Keliling 

Luas 

Daerah 

(banyak 

kotak) 

1.  

 

 

          

      

   

2. 

 

  

 

 

 

          

      

   

4.   

     
   

          

      

      

 

2.3.5 Jajargenjang 

Perhatikan bangun jajargenjang ABCD pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Bangun jajargenjang merupakan suatu segiempat yang sisi-sisinya 

sepasang-sepasang sejajar. 

2.3.6 Keliling dan Luas Daerah Bangun Jajargenjang 

Konsep keliling dan luas daerah bangun jajargenjang tertera pada Tabel 2.4. 

 

 

s 

s 

1 

1 

2 

2 

B 

C D 

A 

Gambar 2.3 Bangun Jajargenjang 
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Tabel 2.4 Keliling dan Luas Daerah Bangun Jajargenjang 

No 
Model bangun 

Jajargenjang 

Ukuran 

Sisi 

Alas 

Tinggi Keliling 
Luas 

Daerah 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     (   )            

2. 

  

 

 

 

 

 

 

     
 (     )

    

    

     

3.   

 

 

 

    
 (   )

          

   

      

 

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Model pembelajaran kooperatif 

mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

(Widyantini, 2006: 3). Pembelajaran dengan Cooperative Learning mempunyai 

tiga tujuan instruksional yaitu prestasi akademik, toleransi dan penerimaan 

4 cm 5 cm 

8 cm 

3 cm 5 cm 

8 cm 

10 cm 
15 cm 

6 cm 9 cm 

𝑎 

𝑡 𝑐 
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terhadap keanekaragaman, dan pengembangan keterampilan sosial (Ricard I. 

Arends: 2008). 

2.4.1 Model Pembelajaran RTTW 

RTTW singkatan dari Read, Think, Talk, dan Write. Jadi, sesuai dengan 

kepanjangannya maka komponen model pembelajaran RTTW adalah Read, Think, 

Talk, dan Write. Strategi RTTW mendorong siswa untuk membaca, berpikir, 

berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi ini digunakan 

untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum 

dituliskan.  

Siswa yang memiliki kesempatan, dorongan, dan dukungan untuk 

mengamati, membaca, berpikir, berbicara, menulis, dan juga mendengarkan di 

kelas matematika akan menuai manfaat ganda yaitu mereka saling berkomunikasi 

untuk belajar matematika dan mereka belajar untuk berkomunikasi secara 

matematis (NCTM 2000). Interaksi sosial terjadi secara alami melalui kegiatan 

berbicara dan menulis dalam ruang kelas (Fello and Paquette, 2009).  

Pada tahun 2014, model pembelajaran Read-Think-Talk-Write (RTTW) 

mulai dikembangkan oleh ELA Turnkey Kit for Teachers di New York dan 

disosialisasikan melalui jurnal National Teaching Institute (NTI). Agar siswa 

dapat menulis dengan baik, siswa harus memahami topik atau konsep yang 

mereka tulis itu (Journal of National Teaching Institute, 2014), Berdiskusi dan 

menulis membuka kemungkinan pembentukan identitas dan kebenaran plural 

(Leggo dalam Dwijanto, 2016). 
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Salah satu ciri model pembelajaran adalah memiliki sintak. Sebagaimana 

namanya, model pembelajaran ini memiliki sintak yang sesuai dengan langkah 

urutan di dalamnya, yakni read (membaca), think (berpikir), talk 

(berbicara/berdiskusi), dan write (menulis). Langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran Read-Think-Talk-Write (RTTW) adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa diberi materi sesuai dengan silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang telah disusun sebelumnya. 

(2) Guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok-kelompok belajar yang 

heterogen dengan anggota 4 – 5 siswa di tiap kelompoknya. Lalu guru 

membagikan LKS kepada tiap kelompok. 

(3) Pada tahap read, siswa diminta untuk belajar secara individual terlebih 

dahulu. Siswa diminta mengamati dan membaca serta memahami 

permasalahan yang diberikan pada LKS dengan teliti. Pada tahap ini siswa 

juga membaca teks berupa soal pada kartu masalah setelah menyelesaikan 

kegiatan pada LKS, dan kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang 

berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual. 

(4) Pada tahap think siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban 

(strategi penyelesaian) pada kartu masalah kemudian mengungkapkan temuan 

ide yang muncul dalam benaknya ke dalam kelompoknya. Pada tahap ini 

siswa berpikir untuk menggunakan bahasa matematika yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan dalam LKS tersebut. 

(5) Pada tahap talk siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil 

penyelidikannya pada tahap think. Pada tahap ini siswa merefleksikan, 
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menyusun, serta menguji (negosiasi sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi 

kelompok untuk kemudian mengambil gagasan terbaik dari diskusi tersebut. 

Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, 

baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri 

yang diungkapkannya kepada orang lain. 

(6) Pada tahap write siswa menuliskan ide-ide yang telah diperolehnya tadi untuk 

menyelesaikan kegiatan pada LKS. Pada tahap ini siswa juga menuliskan 

strategi penyelesaian masalah pada kartu masalah. 

(7) Siswa dapat saling mentransfer informasi dan pengetahuannya dengan cara 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dengan bimbingan oleh guru 

sebagai fasilitator. 

2.5 Model Ekspositori 

Model pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran yang 

digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip, dan 

konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan 

masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan penugasan 

(Sumantri, 2015: 61). Kegiatan pembelajaran ekspositori cenderung berpusat pada 

guru dan mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara 

langsung. Materi pelajaran sengaja diberikan secara langsung kepada siswa. Peran 

siswa dalam hal ini adalah menyimak, mendengarkan, dan mencerna materi yang 

disampaikan guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan fakta-fakta, konsep, 

maupun prinsip sendiri karena telah disajikan jelas oleh guru. Siswa hanya 

dituntut untuk menguasai bahan yang telah disampaikan. Jadi tujuan dari model 
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pembelajaran ekspositori adalah agar siswa menguasai materi pelajaran secara 

optimal. 

Ada lima langkah dalam penerapan model ekspositori menurut Sumantri 

(2015: 67). Kelima langkah tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Tahap Persiapan (Preparation) 

Langkah persiapan merupakan langkah yang sangat penting karena 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan model ekspositori sangat 

tergantung dari langkah persiapan. 

(2) Tahap Penyajian (Presentation) 

Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi sesuai dengan persiapan 

yang telah dilakukan sebelumnya, yang harus dipikirkan guru adalah 

bagaimana agar materi tersampaikan kepada siswa dengan mudah.  

(3) Tahap Korelasi (Correlation) 

Tahap korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa. Tahap ini dilaksanakan untuk memberikan makna 

pembelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang 

telah dimilikinya maupun untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir 

siswa.  

(4) Tahap Menyimpulkan (Generalization) 

Tahap menyimpulkan adalah tahap untuk memahami substansi dari materi 

pelajaran yang telah disampaikan. Menyimpulkan dapat dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang relevan terhadap inti materi. 

(5) Tahap Mengaplikasikan (Application) 
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Tahap aplikasi adalah tahap unjuk kemampuan siswa setelah mereka 

menyimak penjelasan guru. Pada tahap ini siswa diminta untuk menerapkan 

apa yang telah mereka dapatkan dalam pembelajaran untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan. Melalui tahap ini guru dapat mengetahui tingkat 

penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dengan cara 

memberikan tugas dan tes yang relevan dengan materi yang telah 

disampaikan. 

Model ekspositori memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut. 

(1) Dengan model ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan keleluasaan 

materi pelajaran, sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman atau penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 

(2) Model ekspositori dianggap efektif apabila materi pelajaran yang harus 

dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar 

terbatas. 

(3) Melalui model ekspositori siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang 

materi pelajaran dan melihat atau mengevaluasi melalui pelaksanaan 

demonstrasi. 

(4) Model ekspositori dapat diterapkan pada ukuran kelas yang besar dengan 

jumlah siswa yang banyak. 

Disamping memiliki kelebihan, model ekspositori juga memiliki kelemahan 

diantaranya sebagai beikut. 

(1) Model ekspositori hanya mungkin diterapkan terhadap siswa yang memiliki 

kemampuan mendengar dan menyimak yang baik. 
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(2) Model ekspositori tidak dapat melayani perbedaan setiap individu, baik dalam 

perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat, bakat, maupun gaya belajar. 

(3) Dengan model ekspositori, kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, 

dan kemampuan berpikir kritis siswa sulit untuk dikembangkan. 

(4) Keberhasilan model ekspositori sangat bergantung kepada apa yang dimiliki 

guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, 

motivasi, dan berbagai kemampuan seperti kemampuan bertutur 

(berkomunikasi), dan kemampuan mengelola kelas. 

Komunikasi model ekspositori lebih banyak terjadi satu arah, sehingga 

kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sangat 

terbatas. 

2.6 Kartu Masalah 

Kartu masalah merupakan media pembelajaran atau perlengkapan yang 

termasuk dalam media grafis atau visual. Ide-ide matematika dapat dipelajari 

siswa melalui instruksi-instruksi, pertanyaan-pertanyaan dan latihan yang ditulis 

pada kartu-kartu masalah. Melalui kartu-kartu masalah, siswa akan menyerap 

konsep-konsep dan menyelesaikan masalah-masalah.  

Cara menyusun kartu masalah harus memenuhi kriteria berikut. 

1. Konsep matematika atau generalisasi merupakan tujuan. 

2. Materi harus diarahkan ke menemukan konsep atau generalisasi. 

3. Materi harus menarik. 

4. Petunjuk yang ditulis di kartu harus jelas dan mudah diikuti siswa dan harus 

membawa siswa ke kesimpulan yang dikehendaki. 
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5. Tampilan kartu harus menarik, mengutamakan bentuk dan warna (Hudojo, 

2003: 106). 

Fungsi dari kartu masalah adalah (a) membantu dan memudahkan guru 

dalam kegiatan diskusi, (b) menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

bervariasi. Pembelajaran dengan media kartu masalah diharapkan siswa menjadi 

antusias untuk membaca dan menyelesaikannya. 

Keunggulan penggunaan kartu masalah adalah sebagai berikut. 

1. Siswa akan gemar menyelesaikan masalah-masalah yang didasarkan pada 

pengalamannya sendiri karena dituntut mengerjakan menurut kemampuannya. 

2. Prinsip psikologi terpenuhi yaitu konsep atau generalisasi berjalan dari hal 

yang konkret ke abstrak. 

3. Siswa dapat menemukan konsep sehingga memungkinkan untuk mentransfer 

ke masalah lainnya yang relevan. 

4. Meningkatkan aktivitas siswa, karena memungkinkan saling bekerja sama 

dalam arti pertukaran ide (Hudojo, 2005: 92). 

Kelemahan kartu masalah adalah sebagai berikut. 

1. Metode ini menyebabkan proses belajar menjadi lambat. 

2. Sebenarnya bukan jenis kerja matematika, karena jika dilaksanakan terpisah 

dengan pelajaran matematika dapat terjadi proses belajar tidak memberikan 

latihan berpikir matematika bagi siswa. 

3. Tidak semua topik matematika dapat dikerjakan dengan bantuan kartu masalah. 

4. Guru hanya dapat mengawasi kelas yang kecil, karena guru harus 

memperhatikan individu. 
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2.7 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dalam dunia pendidikan, komunikasi memiliki peran penting karena dengan 

komunikasi guru dapat mengetahui kemampuan siswa dalam proses belajarnya. 

Salah satu aspek penting yang perlu perhatian dalam pembelajaran matematika 

yaitu komunikasi matematik. Communication in mathematics mencakup dua 

kompetensi dasar yaitu, mathematical register dan representation. Mathematical 

register adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika, melalui kata-kata, sintaksis, maupun frase, secara lisan maupun 

tertulis. Sedangkan representation merupakan kemampuan siswa dalam 

menggambarkan atau menginterpretasikan ide, situasi, dan relasi matematika, 

melalui gambar benda nyata, diagram, grafik, ataupun secara geometris (Brenner, 

1998: 109). Kemampuan komunikasi matematik dapat dilakukan di dalam kelas 

dan dipandang sebagai bagian integral dari kurikulum matematika (NCTM dalam 

Jaenudin, 2008), Keterampilan-keterampilan di dalam kemampuan komunikasi 

matematis adalah representasi, berbicara atau berdiskusi, menyimak atau 

mendengar, menulis, dan membaca.    

Kemampuan komunikasi matematis dibagi menjadi dua, yakni kemampuan 

komunikasi matematis tertulis dan kemampuan komunikasi matematis lisan. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

komunikasi matematis tertulis. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

Selain kemampuan komunikasi lisan, siswa juga harus memiliki 

kemampuan komunikasi tulisan yang baik. Writing is seen as a way for 

individuals to reflect on or explain in detail certain mathematical ideas (Silver, 
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Kilpatrick, & Schlesinger, 1990). Berikut ini adalah indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertulis menurut NCTM (2000) adalah sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan mengekspresikan, mendemonstrasikan ide-ide matematis melalui 

tulisan, dan menggambarkannya secara visual. 

2. Kemampaun memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 

matematis melalui tulisan. 

3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dengan model situasi.   

Pada masing-masing indikator kemampuan komunikasi matematis memiliki 

beberapa kemampuan. Kemampuan-kemampuan tersebut yaitu mengekspresikan, 

mendemonstrasikan, menggambarkan, memahami, menginterpretasikan, 

mengevaluasi, dan mengistilahkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2013), mengekspresikan adalah mengungkapkan atau mengutarakan gagasan dan 

maksud dengan kata-kata; mendemonstrasikan adalah mengaplikasikan dan 

mempertunjukkan tentang cara melakukan atau mengerjakan sesuatu; 

menggambarkan adalah membuat gambar mengenai sesuatu; memahami adalah 

mengerti benar tentang sesuatu; menginterpretasikan adalah menafsirkan, 

menerangkan, menjelaskan tentang sesuatu; mengevaluasi adalah menilai, 

mengecek suatu pekerjaan; mengistilahkan adalah menamakan sesuatu dengan 

perkataan tertentu.  
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Sesuai dengan penjelasan di atas, pada penelitian ini akan dianalisis tentang 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas VII berbantuan kartu 

masalah. 

2.8 Percaya Diri 

Percaya diri merupakan kebutuhan manusia yang paling penting selain rasa 

superioritas (Alfred Adler dalam Lauster, 2005: 14). Percaya diri adalah sikap 

positif seseorang terhadap dirinya sendiri untuk mengembangkan penilaian positif 

terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya (Fatimah, 2006). Seseorang 

yang percaya diri akan merasa dirinya berharga dan mempunyai kemampuan 

menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai pilihan dan membuat 

keputusan sendiri (Anita Lie, 2004: 4). 

Siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung mengikuti kegiatan 

secara sukarela, bekerja lebih keras, dan bersikeras (Arslan & Yavuz, 2012). Ciri-

ciri orang yang memiliki sikap percaya diri adalah sebagai berikut. 

a. Tidak mudah mengalami putus asa. Pribadi yang percaya diri akan selalu 

antusias dalam melakukan suatu tindakan, memiliki tekad, tekun dan pantang 

menyerah. 

b. Bisa menghargai pendapatnya sendiri. 

c. Mengutamakan usahanya sendiri tidak tergantung dengan orang lain. 

d. Berani menyampaikan pendapat. Berpendapat merupakan suatu hak yang 

dimiliki oleh setiap orang, tetapi tidak semua orang memiliki keberanian untuk 

menyampaikan pendapat, rasa takut dan khawatir untuk berbicara merupakan 

salah satu ciri-ciri sikap tidak percaya diri dengan kemampuannya. Seseorang 
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yang memiliki sikap percaya diri diantaranya adalah berani untuk 

menyampaikan pendapat yang dimilikinya di depan banyak orang. 

e. Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya. Pribadi yang percaya diri akan selalu 

memiliki tanggung jawab pada dirinya sendiri yaitu selalu mengerjakan apa 

yang menjadi tugas dalam menjalankan suatu tindakan. Di kerjakan dengan 

tekun dan rajin. 

f. Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi. Sifat percaya diri hanya dimiliki oleh 

orang yang bersemangat berjuang dan memiliki kemauan keras, berusaha dan 

merealisasikan mimpi-mimpi untuk menjadi kenyataan.  

g. Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain. Manusia adalah makhluk 

sosial yang akan selalu bersosialisasi dan berinteraksi. Interaksi merupakan 

suatu hal yang tak dapat dipisahkan oleh manusia. Manusia dilahirkan dan 

hidup tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Seseorang membutuhkan orang 

lain karena tanpa adanya kerja sama dan bantuan orang lain seorang individu 

tidak bisa menopang hidupnya untuk memenuhi kebutuhannya (Syaifullah, 

2010). 

Seseorang yang rasa percaya dirinya rendah akan memandang dirinya 

rendah dan bersikap pesimistis (Surya, 2005: 70-71). Ciri-ciri orang yang tidak 

memiliki percaya diri diantaranya: (a) merasa malu, (b) kebingungan, (c) rendah 

hati yang berlebihan, (d) kemasyhuran yang besar, (e) kebutuhan yang berlebihan 

untuk pamer, (f) keinginan yang berlebih-lebihan untuk dipuji (Lauster, 2005: 14). 

Ciri lain yang biasanya dimiliki oleh orang yang percaya dirinya rendah adalah 

selalu dihantui dengan perasaan takut gagal, mudah putus asa, merasa diri tidak 
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mampu dan selalu bimbang atau ragu-ragu dalam memutuskan persoalan 

(Salirawati, 2012: 219). 

Indikator percaya diri menurut Wahyuni (2014), yaitu: 

a. Percaya pada kemampuan sendiri 

Indikator ini adalah suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena 

yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk 

mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

Indikator ini adalah dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri 

yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan 

mampu untuk meyakini tindakan yang diambil. 

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri 

Indikator ini adalah adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik 

dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa 

positif terhadap diri dan masa depannya. 

d. Berani mengungkapkan pendapat 

Indikator ini adalah adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu 

dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan 

atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut.  

2.9 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan pengalaman mengajar matematika pada waktu PPL di tingkat 

SMP, cukup banyak siswa tidak minat dengan pelajaran matematika. Begitu juga 

setelah observasi di SMP N 1 Randudongkal, berdasarkan hasil penilaian akhir 
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semester gasal tahun pelajaran 2016/2017 mata pelajaran matematika, nilai rapor 

siswa di SMP N 1 Randudongkal rata-rata masih mencapai predikat cukup. Bagi 

mereka pelajaran matematika paling susah dipelajari dan membuat siswa ingin 

cepat selesai belajar matematika. Hal tersebut menjadi dilema para pendidik 

terutama guru matematika, karena matematika merupakan salah satu ilmu yang 

harus diminati oleh siswa untuk kepentingan mereka dalam menghadapi berbagai 

macam permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan matematika 

merupakan pengetahuan untuk mengembangkan teknologi yang sangat perlu bagi 

kehidupan. Berdasarkan keadaan tersebut maka perlu adanya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam rangka keberhasilan dan kelanjutan pembangunan. 

Perubahan yang sangat mendasar dalam pendidikan matematika adalah 

bagaimana siswa belajar matematika. Belajar matematika bukan hanya sekedar 

belajar teori, definisi yang dihafalkan maupun menghitung sesuai rumus yang 

kemudian disimpan dalam memori siswa secara sesaat melainkan pembelajaran 

yang dapat siswa pahami melalui proses-proses yang mereka alami berdasarkan 

pengalamannya sendiri maupun berkelompok dan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki siswa sehingga 

tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. Salah satu yang harus dicapai 

adalah mengembangkan kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan. 

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa sesuai dengan yang diharapkan, 

diperlukan pemahaman konsep yang baik terhadap materi terlebih dahulu. 

Beberapa alasan yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa diantaranya adalah materi pelajaran cenderung dirasa siswa 
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abstrak dan penerapan pendekatan yang belum tepat, siswa masih sulit untuk 

menjelaskan ide atau gagasan yang mereka miliki secara lisan maupun tertulis 

dalam simbol-simbol matematika.  

Model pembelajaran yang inovatif menjadi strategi untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, serta memberikan dorongan dalam 

perkembangan daya nalar dan kreativitas siswa. Menurut Vygotsky pembelajaran 

dengan membentuk kelompok akan membantu siswa untuk mentransfer 

pengetahuan yang dimiliki kepada siswa. Itu artinya model pembelajaran 

kooperatif cocok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

RTTW merupakan pembelajaran kooperatif yang memiliki komponen-

komponen seperti read (membaca), think (berpikir), talk (berbicara/diskusi), write 

(menulis). Komponen-komponen tersebut merupakan tahap-tahap siswa ketika 

memecahkan suatu masalah yang didalamnya terdapat aktivitas siswa dalam 

rangka meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Melalui model 

pembelajaran RTTW, selain meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, rasa percaya diri siswa akan bisa dilihat ketika siswa sedang melakukan 

bertukar ide atau gagasan matematis yang mereka munculkan pada tahap talk 

(berbicara/diskusi) dengan rasa penuh percaya diri.  

Selain penerapan model pembelajaran yang sesuai, dukungan media 

pembelajaran juga diperlukan. Kartu masalah merupakan salah satu media 

pembelajaran atau perlengkapan yang termasuk dalam media grafis atau visual. 

Ide-ide matematika dapat dipelajari siswa melalui instruksi-instruksi, pertanyaan-

pertanyaan, dan latihan yang ditulis pada kartu-kartu masalah. 
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Berdasarkan argument tersebut, penulis ingin mengetahui kemampuan 

kmunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa yang menerima pelajaran 

geometri pada pokok bahasan segiempat dengan model RTTW berbantuan kartu 

masalah. Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat skema kerangka berpikir 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran 

Ekspositori 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis dan Rasa Percaya Diri 

Masalah:  

1. rendahnya budaya bersosial siswa atau diskusi, karena siswa kurang 

berinteraksi dengan teman guna bertukar pikir mengenai ide dan gagasan 

dalam menyelesaikan soal, 

2. rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa karena materi 

pelajaran cenderung dirasa siswa abstrak dan penerapan pendekatan yang 

belum tepat, 

3. karakter percaya diri siswa untuk menyampaikan pendapat di kelas masih 

rendah, 

4. rendahnya budaya literasi siswa sehingga siswa menjadi enggan untuk 

membaca soal berbasis masalah, padahal soal berbasis masalah merupakan 

soal yang perlu pengamatan dan pemahaman terhadap soal melalui 

membaca. 

Model Pembelajaran 

Kooepratif: Read-Think-

Talk-Write (RTTW) 

berbantuan kartu masalah 

1. mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

2. melatih karakter percaya diri siswa dalam menyampaikan 

pendapat 

3. meningkatkan kebiasaan siswa dalam membaca soal berbasis 

masalah sebelum siswa melakukan tahap berpikir dan 

mengkomunikasikan penyelesaian secara tertulis. 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis dan Rasa Percaya Diri 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.10 Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut. 

1. Hasil kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran 

RTTW berbantuan kartu masalah pada materi segiempat dapat memenuhi 

standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh SMP N 1 Randudongkal 

yaitu 75% siswa dapat mencapai nilai minimal 70 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran RTTW 

berbantuan kartu masalah pada materi segiempat lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi segiempat dengan model 

pembelajaran ekspositori. 

3. Skor rasa percaya diri siswa yang diajar menggunakan pembelajaran RTTW 

berbantuan kartu masalah pada materi segiempat lebih baik dari skor rasa 

percaya diri siswa yang diajar menggunakan model ekspositori. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, diperoleh 

simpulan tentang kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri 

siswa pada materi geometri melalui model pembelajaran RTTW berbantuan 

kartu masalah. Simpulan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran RTTW 

berbantuan kartu masalah pada materi segiempat mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal yaitu 75% siswa dapat mencapai nilai minimal 70, 

2. kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran ekspositori, 

3. rata-rata skor rasa percaya diri siswa yang menggunakan model 

pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah lebih dari rata-rata rasa 

percaya diri siswa yang menggunakan pembelajaran ekspositori, 

4. berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

rasa percaya diri siswa, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis dengan kategori rasa 

percaya diri tinggi yaitu semua indikator komunikasi matematis 

terpenuhi.  Pada indikator pertama, subjek rasa percaya diri tinggi 
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dapat mengekspresikan dan mengutarakan ide matematis melalui apa 

yang diketahui dan ditanyakan secara tertulis dan dapat 

menggambarkan situasi melalui sketsa dengan benar. Pada indikator 

kedua, subjek rasa percaya diri tinggi dapat menggunakan strategi 

penyelesaian dengan tepat dan menyusun langkah pengerjaan dengan 

runtut. Pada indikator ketiga, subjek rasa percaya diri tinggi dapat 

menggunakan istilah matematis untuk menyajikan ide-ide dalam 

mengerjakan soal. 

b. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis dengan kategori rasa 

percaya diri sedang yaitu memenuhi indikator pertama. Pada indikator 

pertama, subjek rasa percaya diri sedang dapat mengekspresikan dan 

mengutarakan ide matematis melalui apa yang diketahui dan 

ditanyakan secara tertulis dan dapat menggambarkan situasi melalui 

sketsa dengan benar. Pada indikator kedua, subjek rasa percaya diri 

sedang tidak bisa menggunakan strategi penyelesaian dan tidak bisa 

menyusun langkah pengerjaan dengan benar. Pada indikator ketiga, 

subjek rasa percaya diri sedang tidak bisa menggunakan istilah 

matematis pada soal. Selain memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang cukup, siswa dengan rasa percaya diri sedang 

memiliki karakter rasa tanggung jawab yang baik, hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil angket bahwa rata-rata siswa dengan rasa percaya diri 

sedang langsung mengerjakan soal matematika dari guru untuk dapat 

dikumpulkan tepat waktu. Kelebihan lain yang ada pada siswa dengan 
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rasa percaya diri sedang adalah mereka tidak malas untuk menyajikan 

dan mengutarakan informasi secara tertulis dengan rinci sehingga bisa 

diketahui seberapa paham siswa dalam memahami soal yang telah 

dibaca. 

c. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis dengan kategori rasa 

percaya diri rendah yaitu tidak memenuhi semua indikator. Pada 

indikator pertama, subjek rasa percaya diri rendah tidak bisa 

mengekspresikan permasalahan secara tertulis dan tidak mampu 

menggambarkan situasi permasalahan pada sketsa. Pada indikator 

kedua, subjek rasa percaya diri rendah tidak bisa menggunakan 

strategi penyelesaian dan tidak bisa menyusun langkah pengerjaan 

dengan benar. Pada indikator ketiga, subjek rasa percaya diri rendah 

tidak bisa menggunakan istilah matematis pada soal. Walaupun siswa 

dengan rasa percaya diri rendah kurang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis, tetapi mereka memiliki karakter rasa tanggung 

jawab yang baik dan menghargai serta menghormati sesama, hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil angket bahwa rata-rata siswa dengan 

rasa percaya diri rendah langsung mengerjakan soal matematika dari 

guru untuk dapat dikumpulkan tepat waktu dan memperhatikan 

penjelasan ketika siswa lainnya sedang presentasi di depan kelas. 

Kelebihan lainnya pada hasil pekerjaan tes, siswa dengan rasa percaya 

diri rendah memiliki ide kreatif untuk lebih memilih menyajikan 

jawaban. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa pada materi geometri melalui 

model pembelajaran RTTW berbantuan kartu masalah, saran yang 

direkomendasikan peneliti diantaranya sebagai berikut. 

1. Pada langkah read, peran guru sangat diperlukan untuk lebih sering 

berkeliling memantau kelompok-kelompok siswa dalam kegiatan diskusi, 

karena siswa yang kesulitan untuk fokus pada materi yang sedang 

dipelajari berpotensi mengganggu siswa lain yang sedang fokus membaca 

dan memahami materi maupun soal cerita pada kartu masalah. 

2. Pada langkah think, guru diharapkan bisa menggugah semangat siswa 

dalam berpikir setelah membaca materi maupun soal cerita yang 

membutuhkan pemikiran tinggi untuk menyelesaikannya, karena siswa 

yang belum terbiasa mengkonstruk pemahamannya sendiri maupun 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dan tidak 

menyukai pelajaran matematika akan menjadi pasif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Pada langkah talk, guru disarankan untuk mengarahkan siswa agar selalu 

fokus dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan, karena pada proses kegiatan berdiskusi dalam kelompok-

kelompok rawan terjadi kegaduhan jika guru tidak memantau proses 

diskusi siswa dengan baik. 
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4. Pada langkah write, guru sebaiknya selalu berinteraksi aktif dengan siswa 

sehingga siswa terdorong untuk mau mengikuti seluruh kegiatan 

pembelajaran dengan baik sampai akhir, karena ada siswa yang belum 

terbiasa untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, dan ada pula 

siswa yang tidak mau atau malas untuk menuliskan kembali hasil diskusi 

dan presentasi.  

5. Karena pelaksanaan model pembelajaran Read-Think-Talk-Write (RTTW) 

berbantuan kartu masalah membutuhkan waktu yang lebih lama dari 

model pembelajaran ekspositori, maka disarankan agar guru dapat 

mengelola waktu yang telah dialokasikan dengan baik sehingga waktu 

pembelajaran tidak melebihi alokasi waktu yang telah direncanakan. 
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